BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitiamdailah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan pdieeh yang padasarnya
mengunakan pendekatan deduktif-induktif, artinyandekatan yang
berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan peiran@aupun pemahaman
penelitian berdasarkan pengalamannya, kemudianmtb&agkan menjadi
permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untakiperoleh
pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan eatgiris di lapangaft.

Pada penelitian ini dilaksanakan bertujuan untukge&ahui apakah
model pembelajaracooperative learningipe TAI dengan menggunakan alat
peraga efektif untuk meningkatkan hasil belajarepesdidik pada materi
bangun ruang sederhana di MI Miftahul Falah Demak.

Desain atau metode penelitian sangat ditentukam jelds penelitian
yang dilakukan. Seperti halnya penelitian kuantjtapada umumnya
menggunakan desain penelitian survey, Kkorelasiorag@skriptif dan
eksperimerf® Sedangkan metode penelitian yang digunakan pauiaithen
ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian elisp merupakan kegiatan
percobaan untuk meneliti sesuatu peristiwa ataal@ejang muncul pada
kondisi tertentu, dan setiap gejala yang munculmdia dan dikontrol
secermat mungkin, sehingga dapat diketahui hubungahab-akibat
munculnya gejala tersebtlt. Dalam desain eksperimen peneliti dapat
membandingkan kelompok subjek yang mendapatkanakperh dan
kelompok yang tidak mendapatkan perlak{faiila dari analisis ternyata

terdapat perbedaan hasil yang signifikan antaraké&eélompok, maka dapat

5 Ahmad TanzehMetodologi Penelitian Praktjg{Yogyakarta: Teras, 2011), him. 63-64

6 Ahmad TanzehMetodologi Penelitian Praktjshim 56.

“’Mohammad Ali,Strategi Penelitian PendidikafBandung: Angkasa, 1996), him. 135.

“Fpnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalaRendidikan,
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), cet 1, hirb. 1
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disimpulkan bahwa perlakuan tersebut mempunyai goeihg terhadap

keluaran atau hasil yang diperoleh subjek.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02-23 Ma@3 di Ml
Miftahul Falah Betahwalang Kecamatan Bonang Kalampddemak. Pada
kelas IV semester Il tahun pelajaran 2012/2013.

C. Populas dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. rDadanelitian
ini mengambil populasi semua peserta didik kelass@mester | Mi
Miftahul Falah Demak, sebanyak 66 peserta didikgyegmbagi menjadi
dua kelas yaitu kelas IV A sebanyak 32 pesertakdidin kelas IV B
sebanyak 34 peserta didik.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaegjtdiSampel
yang diambil sebagai penelitian adalah kelas 1\&bagai kelas
penelitian eksperimen, 1V B sebagai kelas kordeni kelas V yang

berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas uji coba.

D. Variabel Pendlitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adakdbagai
berikut:
a. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi seipatuinya
atau berubahnya variabel terikat, dalam penelitiavariabel bebasnya
adalah model pembelajaran yang terdiri dari modemhelajaran
cooperative learningtipe team accelerated instructio(TAl) untuk
kelas eksperimen dengan menggunakan alat peraggesabelajaran
konfisional untuk kelas kontrol.
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b. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutaiuayang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. \&ritdrikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar peserta didddag materi bangun

ruang sederhana balok dan kubus.

E. Pengumpulan Data Penelitian

Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif menggunakgkaasebagai
ukuran data. Tujuannya adalah untuk memberikan rigessk statistik,
hubungan atau penjelas&nTeknik pengumpulan data merupakan cara
bagaimana dapat memperoleh data, sehingga dari teasebut dapat
memberikan deskripsi statistik, hubungan atau esg& mengenai apa yang
sedang diteliti. Untuk memperoleh data tersebutatiaiigunakan metode
sebagai berikut:
1. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal\atriabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabwajalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh daftar nareaepa
didik yang termasuk dalam populasi dan sampel &gl serta untuk
memperoleh data nilai peserta didik pada mata gq@laj matematika.
Data tersebut digunakan untuk membentuk kelompak @eda model
pembelajarancooperative learningtipe team accelerated instruction
(TAI).

2. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanadattiin yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahudaligensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok*

“lbnu Hadjar,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dataPendidikanhim.
169.

50syuharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiglekarta: Rineka
Cipta 2006), him. 231.
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Metode ini digunakan untuk mengetahui keberhaspaserta
didik dalam memahami materi yang sudah diberikanrdangambil data
hasil belajar peserta didik pada materi bangungsaaderhana balok dan
kubus. Dari data tersebut peneliti dapat mengetahsil belajar peserta
didik baik dari kelompk eksperimen maupun kelomgoktrol.

Dalam penelitian ini menggunakan tes objektif batble pilihan
ganda, tes diberikan setelah kelompok eksperimianédi perlakuan dan
diberikan pula pada kelas kontrol. Sebelum tesrikile, soal tes terlebih
dahulu diujicobakan untuk mengetahui validitasiatelitas, daya beda
dan tingkat kesukaran dari tiap-tiap butir sogkaJada butir-butir tes
yang tidak valid maka dilakukan perbaikan-perbaileua butir soal
tersebut. Tes yang sudah melewati tahap perbailken valid, akan

diberikan pada kelas sampel.

F. AnalisisUji Coba Instrument

Sebelum soal tes digunakan mengukur kemampuan patis
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu semdiujicobakan. Uji coba
soal dilakukan pada kelas V A karena pada kelasudarsy mendapatkan
materi yang di ujikan ketika kelas IV. tes uji coina dilaksanakan dengan
tujuan untuk menguji butir soal apakah butir soatsébut memenuhi
kualifikasi soal yang baik untuk digunakan dalamedgian.

Untuk mengetahui apakah butir soal memenuhi kkakii sebagai
butir soal yang baik sebelum digunakan untuk meuagukemampuan
pemecahan masalah peserta didik terlebih dahwdlukbn uji coba. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitatgya beda, dan tingkat

kesukaran dari tiap-tiap butir soal.

SiSuharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidik,. 150.
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1. Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumemampu
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menghitualidivas butir
soal digunakan rumus korelasi biserfasebagai berikut.

_Mp—-Mt |p
Tobis = 5 g

Keterangan:

Tppis = Koefisien korelasbiserial.

M, = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
M, = Rata-rata skor total

St = Standart deviasi dari skor total

D = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setitpsioal

Mencari signifikansi dengan menggunakairt:>®

. rvN — 2
V1—1r2
Keterangan:
t = Harga signifikansi

rpbis = Koefisien koreladiiserial.
N = Jumlah siswa
Dengan taraf signifikansi 5%, bila hasil perhitungadapat fing

> tianey Maka dapat disimpulkan bahwa butir soal nomoteiah valid.

2. Reliabilitas
Apabila suatu alat ukur dapat memberikan hasil yietgp atau
konstan maka alat ukur ini dikatakan reliabel ngeiapabila alat ukur itu

dikenakan pada sejumlah obyek yang sama hasiltgtf sama. Rumus

52 suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikag)akarta:Rineka Cipta, 2002),
him. 79
®3 SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him 380.
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yang digunakan untuk mencari reliabilitas pada |igere ini adalah
rumus K — R . 26*

£ (nrllj LSZ _s; qu

Dimana:

ri1 = Reliabilitas tes secara keseluruhan.

p = proporsi subjek yang menjawab item dengarab
g = proporsi subjek yang menjawab item dengdeths
(@=1-p)

> pg= jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item
S = standar deviasi dari tes (standar deviadaadakar varians)
Dengan rumus varians sebagai berikut:
ZYZ _ (Z Y)2

SZ — N
N

3. Tingkat kesukaran

Untuk mendapatkan soal yang tidak terlalu mudah tidak
terlalu sukar maka soal dalam penelitian ini dicadeks kesukaran soal.
Jawaban terhadap butir item soal bentuk essayustéan secara teoritis
tidak ada yang salah mutlak, sehingga derajat leebenjawaban
tersebut akan berperingkat sesuai dengan masingrgnpsrserta didik.
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesak sering
diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Soal dengan p: 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
b. Soal dengan p: 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang

c. Soal dengan p: 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

54Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidika)akarta: Rineka Cipta, 2002),
him. 101.
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Adapun rumus tingkat kesukaranyang digunakan adalah
sebagai berikut.
B

3¢S
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu betul
JS =jumlah seluruh peserta
Daya Beda (indeks diskriminasi)

Daya Beda (indeks diskriminasi) digunakan untuk getahui
kemampuan suatu soal dalam membedakan antara gpebeit yang
pandai dengan peserta didik yang kurang pandaia paynbeda dalam
menguji tes dalam penelitian ini digunakan rumus:

D= % — @
JA IJB
Keterangan:
D  =Indek daya beda

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjaseab dengan
benar

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjasabdengan
benar

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

Dengan klasifikasi daya pembeda:

D =0,00-0,20: jelek

= 0,20-0,40 : cukup

= 0,40-0,70 : baik

=0,70-1,00 : baik sekali

= Negatif semuanya tidak baik, semua butir s@algymempunyai

nilai D negatif sebaiknya dibuang saja

58suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 208.
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G. Analisis Data Penelitian
Analisis data adalah suatu langkah yang paling mekan dalam
suatu penelitian karena analisis data berfungsikumienyimpulkan hasil
penelitian atau tentang keadaan sebenarnya daekolang diteliti.
1. Analisis data tahap awal penelitian
Pada analisis data tahap awal ini, data yang digumadalah data
nilai peserta didik pada mata pelajaran matemat#kanilai sebelumnya.
Sebelum peneliti menentukan teknik analisis sthtistang
digunakan terlebih dahulu peneliti memeriksa kela#sasampel. Cara
yang digunakan untuk memeriksa keabsahan sampsbtér adalah
dengan uji normalitas dan uji homogenitas.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis datka pitahap
awal ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui aba#ata
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. egian normalitas
data dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat dengasedur
sebagai berikut’

2 _z(ou - E.):
= - E,

Keterangan :

%* = Normalitas sampel.

E. = Frekuensi yang diharapkan.
O; = Frekuensi pengamatan.

K = Banyaknya kelas interval.
Hipotesis:

Ho. Data berdistribusi normal

Ha Data tidak berdistribusi normal

Sésuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktiBakarta: PT
Rineka Cipta,2006)Im. 314.
7 Sudjana,Metode StatistikalBandung: Tarsito, 2005), him. 273
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Langkah-langkah menghitung uji normalitas adalabagai
berikut:
1) Menentukan rentangR}, yaitu data terbesar dikurangi data
terkecil.
2) Menentukan banyak kelas interv&l) (dengan rumus :
K=1+(3,3)logn
3) Menentukan panjang interval :

rentang Kela K (R)

P =

banyak Kelas
4) Membuat tabel distribusi frekuensi

5) Menentukan batas kelaskf dari masing-masing kelas interval

6) Menghitung rata-rata }(Y), dengan rumus :

- xX
=N
Keterangan:

¥ X = Jumlah nilai kelas
N = Jumlah peserta didik dalam satu kelas

7) Menghitung variansi, dengan rumus :

o EXi— %
n—-1)
8) Menghitung nilaiZ, dengan rumus :
_ Bk-X
S

Bk = batas kelas
X =rata-rata
S = standar deviasi
9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval
10) Menghitung frekuensi teoritikgj), dengan rumus :
Ei = n x Luas daerah dengafumlah sampel
11) Membuat daftar frekuensi observadDi), dengan frekuensi

teoritik sebagai berikut :
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Daftar Frekuensi Observasi

Luas i —Ei)?
Kelas| Bk |Z | P@) o |& | ©-E)
daerah Ei

12) Menghitung nilai Chi kuadraj¢ ), dengan rumus :

(0i— Ep?
X’ = Zf=1E—l.

Keterangan:
x? : harga Chi-Kuadrat
Oi : frekuensi hasil pengamatan
Ei : frekuensi yang diharapkan
k :banyaknya kelas interval
13) Menentukan derajat kebebasatk)(dalam perhitungan ini, data
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteedask buah
kelas interval sehingga untuk menentukan kriterengojian
digunakan rumusk-1, di manak adalah banyaknya kelas interval
dan taraf signifikansi 5%.
14) Menentukan harg@?apel
15) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriagugian :
Tolak H. jika x2hiung > Xx%tabel Maka data berdistribusi tidak
normal dan sebaliknya terima fka x2niung< X?tabel Maka data
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakata d
tersebut homogen atau tidak. Jika sampel bersdatolgen, maka
hasil penelitian dapat digeneralisasikan untuk re@lupopulasi,
artinya simpulan peneliti dapat berlaku untuk sétypeserta didik.
Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji homogsnit
adalah:

Ho : 012 = 022
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Untuk mengetahui homogenitas dapat digunakan uji
kesamaan dua varians sebagai berkut:

_ Variansterbesar
"N variansterkecil
Kriteria pengujian Hl diterima jika F,, <F, dengan
—a(MV,)
2
a = 5%.
Keterangan:

vi = — 1 = dkpembilang
V2 = ny — 1 = dkpenyebut
c. Uji kesamaan dua rata-rata
Teknik statistik yang digunakan untuk menentukarafta

signifikansi perbandingan (membandingkan nilai rata suatu
kelompok dengan rata-rata kelompok yang lain) ddalgt atau
t-test™
Pasangan hipotesis nol dan tandingannya yang akpadalah:
Ho i =2
Ha @ # p2
Keterangan:

H1 = Rata-rata data kelompok eksperimen.

H2 = Rata-rata data kelompok kontrol.

Rumus yang digunakan dalam uji-t atau t-test addlah
X1-Xz
1 1
S |—+—
r-]l r-]2
dengan

P = (nl_ ])512 +(n2 _])322
n+n,-2

t=

%8 Sudjana,Metoda Statistikhlm. 250.

bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalarRendidikan,
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), cet. 1. Rfh.

®°sudjanaMetode Statistikahim. 239.
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Keterangan:
t = statistik t.
Xi1 = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelagezkaen
X2 = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelasrébnt
& = varians gabungan
s:2= varians kelas eksperimen
s,% = varians kelas control
n; = banyaknya peserta didik pada kelas ekperimen
n; = banyaknya peserta didik pada kelas kontrol
Kriteria pengujian yang berlaku adalah: terima fika
— bripa < thiung< ti-ipa, taver = ti-2a dan tolak H jika t
mempunyai harga-harga lain. Derajat kebebasan umfukialah
(n,+n,-2) dengan peluang (1-142.
2. Analisis Penelitian Tahap Akhir
Pada analisis data tahap akhir ini, data yang digam adalah
data nilai peserta didik pada mata pelajaran matkanalari nilai
posttes.
a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengagkéd-
langkah uji normalitas pada analisis tahap awal.
b. Uji Homogenitas

Langkah-langkah  pengujian kesamaan dua varians

(homogenitas) sama dengan langkah-langkah uji ka&samdua
varians (homogenitas) pada analisis tahap awal.
c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
Hipotesis yang diajukan dalam uji perbedaan rata-saalah
sebagai berikut.
Ho:pi<p2
Ha: 1>
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Langkah-langkah pengujian perbedaan rata-rata sdemgan
langkah-langkah pada uji kesamaan rata-rata pduds tawal. Tetapi
kriteria pengujiannya adalah: terima jka thiung< t1.. dan tolak H jika
t mempunyai harga-harga lain. Dengan derajat kedagbauntuk
distribusi tialah (n+ n — 2) dan peluang (@).**

®1SudjanaMetode Statistikahim. 243.
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